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Abstrak

Desa Trusmi adalah salah satu desa yang pada awalnya tumbuh sebagai desa dalam tradisi
kebudayaan lokal, yang kemudian berkembang dalam pengaruh kebudayaan hindusitik.
Perubahan status dari desa menjadi kadipaten di bawah Kasultanan Cirebon berarti pula
secara efektif Islam sebagai religi masuk ke dalam kebudayaan masyarakat Trusmi.

Kajtan yang diawali dengan merekonstruksi perkembangan tata ruang desa menjadi bahan
untuk dikiarifikasikan dengan perkembangan kebudayaan yang diutamakan pada ujud
kebudayaan yang berhubungan dengan aktifitas ritual masyarakat.

Dengan kajian semacam ini keterkaitan perkembangan kebudayaan kebudayaan dan tata
ruang dapat dijelaskan.

Bertemunya kebudayaan terutama dalam aspek spiritual, menghasilkan perbauran kebudayaan
dalam bentuk akulturasi.

Akulturasi budaya yang terjadi di masyarakt Trusmi ternyata tidak banyak pengaruhnya
terhadap perkembangan tata ruang Akulturasi yang dicirikan dengan karakteristik berbagai
asal kebudayaan masih nampak jelas terutama pada pelaksanaan upacara-upacara ritual,
Kebudayaan lokal-hindusitik yang menempatkan pusat desa sebagai simbol pusat spiritual
yang disakralkan mermberi manfaat besar dalam menjaga eksistensi Dalem sampai saat ini.
Upaya pensakralan Dalem diperkuat dengan pengalihan fungsi menjadi Makam keramat
Adipati Trusmi atau lebih dikenal sebagai Ki Buyut Trusmi.

Abstract

Old villages in Indonesia tend to disappear now. Desa Trusmi was one of among old villages
which is still exist, This village was grown in Hinduistic era, but firstly shows the local
tradition in village configuration that is called mancapat-mancalima.

The starting point of Islam penetration in this area became effective when the shifting statues
happened from village to Kadipaten under Cirebon Islamic Kingdom.

The study begin with the task to reconstruct the development of village space arrangement.
The result of development space reconstruction was studied with the development of culture
which was concentrated on ritual procession . By this study, the interrelation between culture
and space arrangement could be clear,

Trusmi Village became a melting point of cultures especially in spiritual aspect. The result of
interaction among cultures produces cultural diffusion in acculturation form. Cultural
acculturation can be detected by the existing characteristic of different culture mainly on
spiritual event,

The local-hinduistic culture puts the center of village as a cosmic center or spiritual symbol.
This symbotl should be maintain as a sacral object. This belief is useful to protect village
center from degradation or demolition by the modernistic needs. The more task to protect
village center as a sacral object was shown by sifting Dalem as the house of adipati to
ancestor grave which known as makam Ki Buyut Trusmi.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1, Latar Belakang

Dewasa im lingkungan-lingkungan bersejarah baik di daerah perkotaan mau pun
pedesaan cenderung tergusur oleh kepentingan-kepentingan baru. Artefak masa lalu sebagai
bagian dari peradaban satu per satu mulai hilang.

Desa Trusmi, yang diperkirakan tumbuh menjadi bagian dari Kadipaten Cirebon pada
sekitar akhir abad XV adalah suatu desa kecil di bagian barat Kabupaten Cirebon yang masih
menyimpan artefak budaya masa lalu.

Perkembangan desa dalam kurun waktu yang relatf lama seperti Desa Trusmi ini dapat
diduga merupakan pula perujudan perkembangan kebudayaan masyarakatnya. Perkembangan
kebudayaan lazimnya terjadi akibat pertemuan dengan satu atau lebih kebudayaan lain yang
dapat berujud sebagati asimilasi atau akulturasi budaya.

Akhir abad XV adalah masa-masa awal berkembangnya Islam di Jawa dengan demikian
kebudayaan pra-Islam yang masth hidup di masyarakat diperkirakan menjadi landasan
pembentukan desa. Perjalanan waktu selanjutnya ketika kerajaan-kerajaan Islam di Jawa
semakin kuat dan Islam menjadi agama kerajaan dan masyarakat maka kebudayaan pra-Islam
secara bertahap berkurang dan lambat laun menipis pengaruhnya terhadap pertumbuhan dan
perkembangan desa. Di sisi lain, sebagai pusat kekuasaan di wilayah pantai barat Jawa,
daerah Cirebon dan sekitarnya menjadi tempat perniagaan nusantara mau pun internastonal
kemudian menjadi ajang ajang pertemuan budaya. Bertemunya dua budaya atau lebih sering
memunculkan pembauran budaya atau akulturasi yang salah satu di anétaranya akan
berpengaruh terhadap pertumbuhan dan perkembangan tata ruang desa.

Bagaimana kebudayaan masyarakat dalam bentuk akulturasi budaya tersebut
berpengaruh pada perkembangan pola tata ruang dan morfologi desa Trusmi-Cirebon tentu
merupakan sesuatu yang menarik untuk dikaji, lebih-lebih desa ini merupakan salah satu desa
di antara sedikit desa lama/kuno di Jawa yang masih memiliki kelengkapan sisa-sisa artefak

masa lalunya,
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1.2. Tujuan Penelitian
Mengungkapkan terjadinya akulturasi budaya pada masyarakat desa Trusmi dan
menjelaskan perkembangan pola tata ruang desa sebagai representasi perkembangan budaya

masyarakatnya.

1.3. Manfaat Penelitian
a. Pemahaman terhadap salah satu khasanah kekayaan budaya
b. Menambah khasanah pengetahuan di bidang antropologi arsitektur yang bidang
cakupannya adalah lingkungan binaan dalam ranah kebudayaan. '
c. Manfaat praktis adalah menjadikan hasil penelitian ini sebagai sumbangan bagi

landasan untuk preservasi-konservasi Desa Trusmi.

1.4. Sistimatika
Pembahasan penelitian ini tersusun dalam 6 bab, yakni :
Babl Pendahuluan :
Berisi latar belakang, permasalahan, tujuan dan manfaat penelitian
Bab I Studi Pustaka :
Berist kajian pustaka yang digunakan sebagai landasan teoritik dalam pengkajian
penelitian
Bab Il Metoda Penelitian
Bab ini berisi tentang metoda yang digunakan, alat dan tahap-tahap analisis yang
dilakukan
Bab IV Hasil
Bab ini adalah deskripst data Desa Trusmi dan kebudayaan masyarakat
Bab V Pembahasan
Berisi tentang pembahasan akulturast budaya dan perkembangan pola serta morfologi
Desa Trusmi
Bab VI Kesimpulan

Merupakan rangkuman hasil akhir penelitian





